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ABSTRAK

Jagung merupakan salah satu komoditas pertanian strategis yang memiliki peran
penting dalam mendukung ketahanan pangan, pakan ternak, serta bahan baku industri.
Namun, pemanfaatan jagung dalam konteks agroindustri masih belum optimal,
ditandai dengan rendahnya efisiensi teknik produksi, tingginya tingkat susut hasil, dan
minimnya nilai tambah yang dihasilkan. Keterbatasan dalam penguasaan teknologi,
pengelolaan pascapanen, dan integrasi sistem produksi menjadi faktor utama yang
menghambat pengembangan agroindustri jagung secara berkelanjutan. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi teknik produksi dan menganalisis nilai
tambah pada proses pemipilan jagung sebagai dasar dalam merumuskan strategi
pengembangan agroindustri_jagung,yang, lebih efisien, kompetitif, dan berorientasi
pada peningkatan kesejahteraan pelaku usaha tani;** S

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini menggabungkan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif yang terdiri dari tiga tahapan utama, yakni evaluasi teknik
produksi, analisis nilai. tambah, dan perumusan strategi. Evaluasi teknik produksi
dilakukan terhadap tiga metode pemipilan jagung—mekanis, semi-mekanis, dan
manual—melalui pengukuranjkapasitas, susut hasil, efisiensi, kadar air, dan konsumsi
bahan bakar. ‘Analisis nilail tambah dilakukan dengan ‘metode Hayami untuk
menghitung nilai tambah yang diperoleh dari masing-masing teknik produksi
berdasarkan margin keuntungan yang dihasilkan. Selanjutnya, untuk merumuskan
strategi pengembangan agroindustri jagung, digunakan analisis SWOT untuk
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal, yang kemudian diintegrasikan dengan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP)-guna menentukan prioritas strategi yang
paling relevan .dan aplikatif dalam pengembangan agroindustri jagung secara
berkelanjutan - ‘ QUPEIEY: s>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik pemipilan jagung secara mekanis
memiliki kapasitas produksi tertinggi, namun disertai dengan tingkat kerusakan dan
kehilangan hasil yang tinggi. Teknik manual unggul dalam efisiensi dan minim
kerusakan, tetapi terbatas pada kapasitas rendah, sementara teknik semi-mekanis
memberikan keseimbangan terbaik antara produktivitas dan efisiensi, serta
menghasilkan nilai tambah tertinggi. Analisis nilai tambah menegaskan keunggulan
teknik semi-mekanis dalam menjaga kualitas hasil dengan biaya operasional yang
relatif efisien. Strategi pengembangan yang dirumuskan menempatkan penguatan
penanganan pasca panen dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai
prioritas utama untuk mengoptimalkan efisiensi energi dan peningkatan nilai tambah
agroindustri jagung.

Kata Kunci: Aliran Energi, Nilai Tambah, SWOT-AHP, Agroindustri Jagung
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ABSTRACT

Corn is one of the strategic agricultural commodities that has an important role in
supporting food security, animal feed, and industrial raw materials. However, the use
of corn in the context of agro-industry is still not optimal, characterized by low
efficiency of production techniques, high rate of yield shrinkage, and minimal added
value produced. Limitations in technology mastery, post-harvest management, and
integration of production systems are the main factors that hinder the sustainable
development of the corn agroindustry. Therefore, this study aims to evaluate
production techniques and analyze added value in the corn shelling process as a basis
for formulating a more efficient, competitive, and oriented corn agroindustry
development strategy to-improve the.welfare of farming actors.

The research method used in this study combines quantitative and qualitative
approaches consisting of three main stages, namely production technique evaluation,
value-added analysis, and strategy formulation. Evaluation of production techniques
was carried out on three methods of corn shelling—mechanical, semi-mechanical, and
manual—through the measurement of capacity, yield shrinkage, efficiency, moisture
content, and fuel consumption. VValue-added analysis iIs carried out using the Hayami
method to calculate the added value obtained from each praduction technique based
on the profit margin generated. Furthermore, to formulate a strategy for the
development of corn agroindustry, SWOT analysis is used to identify internal and
external factors, which are then integrated with the Analytical Hierarchy Process
(AHP) method to determine the most relevant and applicable strategy priorities in the
sustainable development of corn.agroindustry

The results showed ;that themechanical maize shelling technique had the highest
production capacity, but was accompanied by a high rate of damage and yield loss.
Manual engineering excels in efficiency and minimal damage, but is limited to low
capacity, while semi-mechanical engineering provides the best balance between
productivity and efficiency, and results in the highest added value. The value-added
analysis confirms the advantages of semi-mechanical techniques in maintaining the
quality of results with relatively efficient operational costs. The development strategy
formulated places strengthening post-harvest handling and improving the quality of
human resources as the main priorities to optimize energy efficiency and increase the
added value of the corn agroindustry.

Keywords: Energy Flows, Added Value, SWOT-AHP, Corn Agroindustry
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